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MOTTO

Sejarah pada hakikatnya adalah reaksi manusia
dari masa ke masa dalam menanggapi dua jenis tawaran,
untuk beriman atau kufur

(Ahmad Haes)

Jikalau rezeki itu diukur dari kerja keras,
maka kuli bangunan lah yang akan cepat kaya...

Jikalau rezeki itu ditentukan dari waktu kerja,
maka warung kopi 24 jam lah yang akan cepat kaya...

Jikalau rezeki itu milik orang pintar,
maka dosen yang bergelar panjang yang akan lebih kaya...

Jikalau rezeki itu karena jabatan,
maka presiden dan raja lah orang yang akan menduduki
100 orang terkaya di dunia...

Sungguh rezeki adalah rahasia dan ketentuan Allah SWT,



PERSEMBAHAN

Skr'qosi ni
dipersembahkan
untuk

Kedua orang tuaku
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN!

irggf Nama Huruf Latin Nama
| Alif _ Tidak _ Tidak
dilambangkan dilambangkan

< Ba b be

< Ta t te

< Tsa ts te dan es

T Jim J Je

c [ [om | e

& Kha kh ka dan ha

3 Dal d de

5 Dzal dz de dan zet

3 Ra r er

3 Za z zet

o Sin S es

o Syin sy es dan ye

o2 Shad sh es dan ha

P Dlad di de dan el

b Tha th te dan ha

b Dha dh de dan ha

¢ ‘ain ‘ koma terbalik di
atas

¢ Ghain gh ge dan ha

< Fa f ef

3 Qaf q qi

B Kaf k ka

J Lam I el

. Mim m em

Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi
(Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya: Yogyakarta, cet. |,

2010) him. 44-47
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R) Nun n en
Wau w we
a Ha h ha
lam alif la el dana
c Hamzah ‘ apostrop
¢ Ya y ye
Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah a a
D Kasrah i i
Dlammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Nama
Huruf
- fathah dan ya Ai adani
9. fathah dan wau Au adanu
Contoh:
U - husain
Js : haula
Maddah (panjang)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
LA fathah dan alif a a dengan caping
di atas
SO kasrah dan ya T i dengan caping
di atas
9b dlammah dan a u dengan caping
wau di atas




Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,
dan transliterasi nya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

sebd : Fatimah

8,501 &% Makkah al-Mukarramah

Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

L3y : rabbana
Jp : nazzala
Kata Sandang

Kata sandang “J)’ dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:
Sl : al-syamsy
LS : al-hikmah



ABSTRAK

SIRAH NABAWI SEBAGAI MODEL STRATEGI PERGERAKAN
HIZBUT TAHRIR INDONESIA

Tujuan mengkaji sirah nabawiyah bukan sebatas untuk mengetahui peristiwa
sejarah yang sifatnya informatif. Lebih dari itu, mengkaji sirah bertujuan agar
setiap muslim memperoleh gambaran tentang hakikat Islam secara paripurna,
yang tercermin di dalam kehidupan Nabi saw. Hal inilah yang seharusnya
diaktualisasikan oleh gerakan dakwah atau harakah al-islamiyyah yang berjuang
menegakkan Islam di muka bumi ini untuk menjadikan sirah nabawiyah sebagai
prinsip-prinsip pergerakan. Salah satu organisasi yang menjadikan sejarah
Rasulullah sebagai strategi pergerakannya adalah Hizbut Tahrir. Sebuah
organisasi lintas negara yang tersebar di Asia Tengah, Afrika Utara, Turki, Eropa
dan Asia Tenggara. Tujuan Hizbut Tahrir adalah membebaskan umat manusia
dari dominasi paham, pemikiran, sistem hukum menjadi berlandaskan Islam.
Tujuan tersebut dapat tercapai apabila diterapkannya sistem khilafah. Dalam
usahanya menyerukan khilafah ini, Hizbut Tahrir mengacu pada aktivitas dakwah
Rasulullah di Mekah hingga keberhasilannya mendirikan pemerintahan di
Madinah yang dapat dibagi ke dalam tiga tahapan: Tatsqif (Pembinaan dan
Pengaderan), Tafa u/ (Interaksi), Istilamu al-hukmi (Penerimaan Kekuasaan). Di
dalam berbagai kesempatan HT1 sering menyebutkan bahwa strategi inilah yang
paling baik, benar dan syar’i dibanding strategi gerakan lainnya. Oleh karena itu
menjadi menarik untuk ditelaah lebih lanjut bagaimana strategi gerakan HTI di
Indonesia dan menjelaskan bagaimana pandangan HTI terhadap sirah nabawiyah
itu sendiri. Penulis menggunakan pendekatan gerakan sosial. Pendekatan gerakan
sosial berguna untuk menjelaskan strategi pergerakan yang digunakan HTI. Teori
yang digunakan adalah teori proses framing. Penulis menggunakan metode
sejarah, pertama heuristik, yaitu melakukan pengumpulan data dan mencari
sumber yang terkait dengan penelitian. Kedua, verifikasi yaitu melakukan kritik
atau memberi penilaian terhadap sumber-sumber yang ditemukan. Ketiga,
interpretasi yaitu melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta sejarah yang
ditemukan dan menyusun ke dalam kesatuan yang baik. Tahap terakhir adalah
historiografi yaitu melakukan penulisan hasil penelitian menjadikannya ke dalam
sebuah tulisan sejarah.

Hasil penelitian ini adalah HTI meyakini bahwa metode yang terbaik untuk
menerapkan khilafah adalah dengan mengikuti metode Rasulullah. Kemudian
pandangan ini disebarluaskan pada masyarakat luas agar terbentuk opini umum
atau menurut teori yang digunakan disebut dengan proses framing. Pandangannya
tersebut diperoleh dari pandangan terhadap sejarah Rasulullah yang merupakan
bagian dari sunah yang dapat dijadikan sebagai sumber penetapan hukum.

Kata kunci: HTI, Sirah Nabawi, Framing
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Puji syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT, yang senantiasa
mencurahkan rahmat, hidayah dan inayat-Nya kepada hamba-Nya yang serius
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hizbut Tahrir secara resmi berdiri di al-Quds Palestina 14 Maret 1953 M
setelah  mempublikasikan pendiriannya melalui harian al-Sharih edisi 176
tanggal 14 Maret 1953.% Hizbut Tahrir didirikan oleh Tagqi al-Din al-Nabhani.
Setelah meninggal pada tahun 1977 kepemimpinan dilanjutkan oleh Abd al-
Qadim Zallum hingga tahun 2003 seterusnya oleh Atha Abu Rashthah hingga
saat ini.

Di Indonesia sendiri HT datang dalam bentuk transmisi ide melalui aktivis
HT asal Timur Tengah di Australia pada awal 1980-an, Abd al-Rahman al-
Baghdadi. Al-Baghdadi tiba di Indonesia pada tahun 1982 atas ajakan
Abdullah bin Nuh. la menyebarkan ide HT kepada mahasiswa di masjid
kampus Institut Pertanian Bogor (IPB) hingga menyebar ke berbagai masjid
kampus bersamaan dengan gerakan Tarbiah. Namun karena kondisi politik
pada saat itu di bawah tekanan orde baru yang selalu memblokir ekspresi
politik umat Islam, gerakan HT1 bergerak secara sembunyi-sembunyi.

Jatuhnya rezim Orde Baru pada tanggal 21 Mei 1998, menandai babak
baru dari perpolitikan umat Islam. Mendapatkan kesempatan untuk ikut
berekspresi dalam perpolitikan, HTI segera menyelenggarakan konferensi

internasional pertama nya pada 28 Mei 2000 di Stadion Senayan Jakarta. Ini

’Muhammad Muhsin Rodhi, Tsagofah dan Metode Hizbut Tahrir Dalam Mendirikan
Negara Khilafah, terj. Muhammad Bajuri (Bogor: al-Azhar Press, 2012), him. 99.



adalah aktivitas publik pertama HTI yang diadakan dengan memakai nama
Hizbut Tahrir, yang dengan terbuka memperkenalkan ide-ide, program, dan
pimpinan HT1.

HTI termasuk salah satu fenomena baru dari keragaman gerakan Islam
yang kini muncul secara relatif meluas di Indonesia yang memperjuangkan
penerapan syariat Islam secara formal dalam kehidupan negara atau
pemerintahan.* Konsep pemerintahan yang diusung HTI adalah sistem khilafah
yang pernah diterapkan pada masa Khulafa’ al-Rasyidin. Berdasarkan hal
tersebut HTI sering digolongkan sebagai gerakan formalistik, gerakan Islam
Syariat atau Islam politis.

Bagi HTI1 keberadaan sebuah sistem pemerintahan dan negara untuk umat
Islam sangat dibutuhkan. Dengan adanya sistem negara yang islami, ajaran-
ajaran Islam yang berhubungan dengan masyarakat secara luas dapat
diterapkan secara menyeluruh, sebab untuk memelihara suatu kebijakan yang
berdasarkan ajaran Islam diperlukan kekuatan yang memaksa yaitu melalui
aturan-aturan yang ditetapkan institusi politik (pemerintahan) yang islami juga.
Merupakan suatu yang keliru apabila kebijakan-kebijakan yang mengacu pada
ajaran Islam diterapkan menggunakan sistem yang tidak islami.

Saat ini bagi HTI tidak ada negara satu pun di dunia ini yang bisa disebut
dengan negara Islam. Oleh karena itu porsi dakwah seharusnya lebih

difokuskan pada upaya penegakan kembali khilafah. Selanjutnya untuk

3Syamsu Rizal, “Jaringan Hizbut Tahrir Indonesia di Kota Makassar Sulawesi Selatan”,
dalam, Perkembangan Paham Keagamaan Trannasional di Indonesia (Jakarta: Puslitbang
kehidupan keagamaan, 2011), him. 17-21.

*Haedar Nashir, Gerakan Islam Syari’at: Reproduksi Salafiyah Idologis di Indonesia
(Jakarta: Pusat Studi Agama dan Peradaban (PSAP), 2007, him. 3.



menerapkan khilafah perlu metode yang islami juga. Di tengah kondisi
kemunduran umat Islam saat ini, banyak gerakan yang berusaha
mengembalikan kejayaan Islam, namun upaya-upaya yang telah dilakukan
belum membuahkan hasil. Ini dikarenakan jika bukan fikrah (konsep) maka
tharigah (metode) yang digunakan dalam mengembalikan Islam yang tidak
islami. Oleh sebab itu, jika fikrahnya sudah islami juga perlu adanya metode
yang tidak keluar dari ajaran Islam, yaitu dengan mencontoh dari sepak terjang
perjuangan Rasulullah dalam meraih kekuasaan.

Dalam mewujudkan tegaknya khilafah sekaligus menjawab kegagalan
gerakan-gerakan yang lain, HTI berusaha mengikuti metode atau tharigah
dakwah yang ditempuh Rasulullah sejak dari Makah hingga tegaknya
pemerintahan Islam yang pertama di Madinah. Dari perjalanan dakwah
Rasulullah tersebut, HTI menyimpulkan ada tiga tahapan dalam meraih
kekuasaan yaitu: tatsqif (pembinaan dan pengaderan), tafd ul (interaksi),
istilamu al-hukmi (penerimaan kekuasaan).”

Penekanan HTI terhadap cara menegakkan khilafah ini jelas berbanding
lurus dengan pemahamannya terhadap sejarah perjuangan Nabi Muhammad.
Mengingat keberhasilan yang diraih Nabi tatkala mengubah masyarakat
jahiliah ke masyarakat islami, merupakan model terbaik bagi gerakan-gerakan
Islam untuk dijadikan acuan dalam metode perjuangannya. Itu artinya untuk
memahami perjuangan Rasulullah, perlu adanya pengkajian lebih intensif

terhadap sejarah Rasulullah.

°Syamsu Rizal, Perkembangan Paham Keagamaan Transnasional Di Indonesia, him. 14.



Selain sejarah perjuangan Nabi Muhammad, pentingnya sejarah dalam
HTI juga terlihat dari konsep khilafah yang diusungkannya. HTI merujuk pada
sejarah kekhalifahan Abu Bakar, Umar, Usman, Ali sebagai kekhalifahan yang
ideal untuk diterapkan. Lebih lanjut, HT1 menerbitkan karya Tagiyyudin an-
Nabhani yang berkaitan dengan sejarah berjudul Daulah Islam. Buku ini
menjadi buku wajib untuk dikaji dalam halagah-halagah yang dilakukan HTI.
Di dalamnya menggambarkan bagaimana Rasulullah mendirikan Dawlah
Islam, kemudian bagaimana musuh Islam berhasil menjatuhkan Dawlah Islam
pada 3 Maret 1924, dan bagaimana cara kaum muslim mengembalikannya.
Dari sini dapat dengan jelas dilihat bahwa pengaruh sejarah dalam pergerakan
HT]I tidak bisa dianggap kecil.

Oleh sebab itu, di tengah keberlangsungan HTI dalam menyerukan
penegakan khilafah di Indonesia dengan mengaku metode yang digunakannya
adalah metode yang paling baik, benar dan syar’i yang berasal dari sejarah
perjuangan Rasulullah, menjadi hal yang menarik dan penting untuk mencari
tahu bagaimana pandangan HTI terhadap Sirah Nabawi dan mengungkapkan
bagaimana strategi pergerakan HTI selama ini. Berangkat dari persoalan di
atas, penulis mengajukan sebuah judul skripsi “Sirah Nabawi Sebagai Model

Strategi Pergerakan Hizbut Tahrir Indonesia”.



B. Batasan dan Rumusan Masalah

Skripsi ini membatasi pembahasannya pada strategi yang digunakan HTI
dari awal perkembangannya hingga saat ini di Indonesia. Hizbut Tahrir
Indonesia atau disingkat HTI adalah Hizbut Tahrir yang mulai ada di Indonesia
pada tahun 1980-an dan mengajak masyarakat Indonesia untuk kembali ke
dalam tatanan masyarakat islami di bawah naungan khilafah. Jadi dalam
pembahasan skripsi ini, Hizbut Tahrir yang dimaksud adalah yang ada di
Indonesia atau HTI. Pembatasan pada tahun 1982 M dalam skripsi ini diawali
dari kedatangan dan proses penyebaran gagasan HT oleh Abd al-Rahman al-
Baghdadi. Diakhiri pada tahun 2016 berdasarkan aktivitas terakhir HTI yang
dapat dijangkau oleh penulis.

Agar pembahasan dalam penelitian lebih terarah, penulis merumuskan
beberapa masalah pokok dalam penelitian ini, adapun masalah yang akan
dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah perkembangan dan profil HTI?

2. Bagaimana pandangan HTI terhadap Sirah Nabawi?

3. Bagaimana strategi pergerakan HT1?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mempunyai beberapa tujuan yang ingin
dicapai, diantaranya adalah:
1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan dan profil HTI.

2. Untuk mengetahui pandangan HTI tentang Sirah Nabawi.



3. Untuk mengetahui strategi pergerakan HTI.
Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini sebagai
berikut:

1. Dengan penelitian ini dapat diketahui pentingnya pemahaman sejarah
Rasulullah terhadap pergerakan HTI.

2. Memberikan kontribusi akademik sebagai tambahan perspektif bagi
para peneliti.

3. Sebagai sumber pengetahuan dan menambah kelengkapan Sejarah
pergerakan Islam di Indonesia. Sekaligus menjadi entry point bagi

penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Sebagai fenomena kontemporer, kajian tentang HTI yang merupakan
gerakan Islam fundamental mendapat banyak perhatian dari kalangan
agamawan, politikus, akademisi bahkan dari masyarakat awam. Berbagai sisi
telah diteliti mulai dari pengertian, karakteristik, ideologi, doktrin, latar
belakang kemunculan, tujuan, motif, orientasi gerakan dan pemikiran.
Meskipun sudah banyak kajian dan penelitian tentang HTI, tetapi setelah
melakukan pelacakan dari penelitian sebelumnya ternyata belum banyak yang
mengulas pemahaman HTI terhadap sejarah, terutama yang secara spesifik
membahas tentang sejarah Rasulullah. Adapun penelitian-penelitian yang

membahas HT1 di antaranya:



Pertama, Tesis yang ditulis oleh Saifuddin, Konsepsi Khilafah (Studi
Pemikiran Politik Hizbut Tahrir Indonesia), UIN Sunan Kalijaga tahun 2007.
Dalam tesisnya Saifuddin membedah konsepsi politik HTI tentang khilafah,
mengemukakan alasan strategis baik sosiologis, politis, maupun ideologis HTI
yang selalu mengajukan konsep khilafah dalam memecahkan segala persoalan
umat Islam dewasa ini dari, dan implikasi dari konsep khilafah terhadap NKRI.

Kedua, Skripsi yang ditulis Suswanto, Sistem Khilafah Dalam Pandangan
Hizbut Tahrir (Studi Kasus Kekhalifahan Bani Abbasiyah dan Bani Umayyah
I1), UIN Sunan Kalijaga, 2009. Di dalamnya Suswanto menjelaskan pandangan
Hizbut Tahrir tentang satu pemimpin untuk seluruh kaum Muslim dalam satu
masa dan kaitannya dengan sejarah Dawlah Abbasiyah dan Dawlah Umayyah
Il yang semasa.

Ketiga, Skripsi berjudul Gerakan Politik Hizbut Tahrir Indonesia (HTI)
Sebagai Organisasi Islam Ekstra Parlementer di Indonesia Pasca Reformasi
yang ditulis oleh Zainal Abidin, Jurusan Jinayah Siyasah IAIN Walisongo
Semarang tahun 2010. Dalam Skripsi yang ditulis Zainal Abidin difokuskan
untuk mencari tahu konsep dan teori gerakan politik HTI sebagai gerakan
Islam Ekstraparlementer dan cara-cara yang HTI tempuh untuk mewujudkan
cita-citanya dan dijelaskan pula relevansi keberadaan HTI dalam sistem
pemerintahan di Indonesia.

Keempat, Skripsi yang ditulis Taswanto yang berjudul Konsep Dakwah
Hizbut Tahrir Indonesia Melalui Majalah Al-Wa’ie, UIN Sunan Kalijaga tahun

2005. Taswanto menjelaskan dalam skripsinya mengenai pola- pola



pendekatan dalam memperkenalkan Islam melalui majalah al-Wa’ie yang
dirumuskan secara sistematis dan diterapkan langsung oleh HT khususnya di
Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Kelima, Skripsi Addy Yan Y. “Konsep Dakwah Islam Perspektif Hizbut
Tahrir Indonesia Di Daerah Istimewa Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga tahun
2006. Di dalamnya Addy menjelaskan konsep dakwah dan aktivitas dakwah
Hizbut Tahrir di Daerah Istimewa Yogyakarta. Metode dakwah yang dilakukan
oleh Hizbut Tahrir terbagi dalam tiga tahapan yaitu: tahap pembinaan, tahap
interaksi dengan masyarakat dan tahap pengambilalihan kekuasaan. Metode
dakwah Hizbut Tahrir ini berkaitan dengan sejarah perjuangan Rasulullah
namun dalam skripsinya Addy tidak memperdalam hubungan metode Hizbut
Tahrir dengan sejarah perjuangan Rasulullah.

Terakhir, skripsi yang ditulis Nur Widianto yang berjudul Sistem Khilafah
Menurut Tagiyuddin an Nabhani (1909-1977 M).Di dalamnya Nur Widianto
menjelaskan biografi Tagiyuddin an Nabhani yang merupakan pendiri dari
Hizbut Tahrir. Pada bahasan berikutnya ia mengupas sistem khilafah dari
pengertian, bentuk negara, kepala negara, dan pemilihan umum. Pada bahasan
terakhir ia menjelaskan keunikan dari sistem khilafah yang diusung oleh
Tagiyuddin. Dalam skripsi tersebut tidak dijelaskan lebih lanjut mengenai
hubungan sejarah Rasulullah terhadap pergerakan Hizbut Tahrir.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya terdapat persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama membahas Hizbut Tahrir. Perbedaannya selain

melengkapi sekaligus memperkaya kajian yang terdapat dalam penelitian-



penelitian sebelumnya, penulis lebih mengkaji HTI dari aspek strategi yang
digunakan dalam tumbuh dan berkembang di Indonesia dan menelaah

pandangan HTI terhadap Sirah Nabawi.

E. Landasan Teori

HTI sebagai organisasi yang menginginkan perubahan termasuk ke dalam
kategori gerakan sosial. Gerakan sosial menurut Michael Useem adalah
tindakan kolektif terorganisasi yang dimaksudkan untuk mengadakan
perubahan sosial.° Menurut Turner dan Killian gerakan sosial adalah tindakan
kolektif berkelanjutan untuk mendorong atau menghambat perubahan dalam
masyarakat atau dalam kelompok yang menjadi bagian masyarakat itu.” Lebih
jauh berdasarkan tipe gerakan, HTI termasuk ke dalam tipe gerakan radikal dan
revolusioner karena HT1 menginginkan perubahan yang mendasar, menyeluruh
ke semua aspek baik sosial, ekonomi, politik, budaya pada tatanan saat ini.
Perubahan tersebut berupaya untuk mengembalikan hukum, cara hidup dan
keyakinan yang telah mapan di masa lalu.®

Karena HTI merupakan gerakan sosial, penulis menggunakan pendekatan
gerakan sosial. Teori-teori yang menjelaskan gerakan sosial ada banyak dan
saling melengkapi diantaranya: political opportunity structure, struktur

mobilisasi, proses framing, repertoire contention, sumber-sumber intelektual

Slhsan Ali Fauzi dalam pengantar buku, Quintan Wiktorowicz (ed), Gerakan Sosial Islam:
Teori, Pendekatan dan Studi Kasus (Yogyakarta: Gading Publishing dan Paramadina, 2012), him.
11.

’Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Prenada, 2014), him. 325.

®Ibid., him. 332.
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dan contentious politics.” Untuk menjawab bagaimana strategi pergerakan HTI,
penulis menggunakan teori proses framing. Bingkai (frame) merupakan skema-
skema yang memberikan sebuah bahasa dan sarana kognitif untuk memahami
pengalaman-pengalaman dan peristiwa-peristiwa “di dunia luar”, yang skema-
skema ini digunakan untuk menghasilkan dan menyebarkan penafsiran-
penafsiran subjektif gerakan yang digunakan untuk memobilisasi para peserta
dan dukungan untuk melakukan aksi-aksi kolektif.'° Proses framing merupakan
elemen penting karena ia menjadi tolak ukur sejauh mana pelaku gerakan
memenangkan pertarungan atas makna. Hal ini mempengaruhi dan membentuk
opini di masyarakat dan meyakinkan khalayak luas bahwa sedang terjadi
ketidakadilan, sehingga perlu adanya gerakan untuk mengubah keadaan
menjadi lebih baik.'' Pada intinya proses framing adalah upaya pelaku
perubahan untuk mempengaruhi opini publik untuk memunculkan kesadaran
kolektif.

Untuk menjelaskan proses framing, penulis merujuk pada David Snow dan
Robert Benford yang membagi framing menjadi tiga bagian proses utama.
Pertama, yaitu gerakan membangun bingkai-bingkai yang mendiagnosa
kondisi sebuah persoalan yang perlu ditangani (diagnostic framing). Kedua,
gerakan memberikan pemecahan terhadap persoalan tersebut, termasuk taktik
dan strategi tertentu yang dimaksudkan untuk berfungsi sebagai obat untuk

ketidakadilan (prognostic framing). Ketiga, gerakan memberikan alasan dasar

*Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial: Studi Kasus Beberapa Perlawanan
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 2.

Quintan Wiktorowicz (ed), Gerakan Sosial Islam: Teori, Pendekatan dan Studi Kasus,
him. 59.

“Abdul Wahib Situmorang, Gerakan Sosial: Studi Kasus Beberapa Perlawanan, him. 10.
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untuk memotivasi tumbuhnya dukungan dan tindakan kolektif (motivational
framing).*

Pada bingkai diagnostik gerakan berusaha mengidentifikasi sebuah
masalah yang harus diselesaikan. Masalah-masalah tersebut bisa berupa
ancaman bagi organisasi, budaya, maupun ideologi. Sebagian besar gerakan
Islam pada level ini mengidentifikasi nilai-nilai dan praktik-praktik Barat yang
menyebabkan munculnya berbagai penyakit sosial, termasuk pengangguran
yang meningkat, mandeknya perkembangan ekonomi, hutang Yyang
membengkak dan sebagainya. Barat secara sadar berupaya untuk melemahkan
masyarakat muslim demi tujuan ekonomi, politik dan militer. Lembaga
internasional, saluran media, pasar dan proyek-proyek internasional lainnya
dilihat sebagai sarana penyusupan strategis sistem-sistem nilai asing yang
ditujukan untuk menghancurkan kekuatan Islam.*®

Pada bingkai prognostik gerakan berusaha memberikan solusi dan cara
atas permasalahan yang mereka gambarkan dalam bingkai diagnostik. Gerakan
sosial karena bukan fenomena tunggal, pasti terdapat persaingan dalam
memperebutkan pembingkaian. Persaingan tersebut bukan hanya antara sebuah
gerakan dan lawan-lawannya, melainkan juga di dalam gerakan itu sendiri.
Misalnya seperti persaingan antara kalangan garis keras dengan garis lunak,
konservatif dan liberal, muda dan tua, ideologis dan pragmatis. Perbedaan-
perbedaan ini merupakan hal yang lazim dalam aktivis Islam. Banyak yang

setuju bahwa Barat adalah musuh Islam dan kembali kepada Islam merupakan

2Quintan Wiktorowicz (ed), Gerakan Sosial Islam: Teori, Pendekatan dan Studi Kasus,
him. 60.
“lbid., him. 61
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solusi yang terpancar dalam kalimat “Islam adalah jawaban”, namun terdapat
berbagai perbedaan penting menyangkut taktik dan strategi. Beberapa
kelompok misalnya, yakin bahwa transformasi individu merupakan strategi
terbaik. Ada juga kelompok yang fokus pada dakwah untuk perubahan dimulai
dari individu-individu sehingga pada tahap akhir meluas pada masyarakat.
Kelompok yang lain juga ada yang melalui partisipasi politik formal. Bahkan
tidak sedikit yang menggunakan bingkai prognostik keras dengan menyetujui
kudeta atau revolusi militer. Semua ini mencerminkan gerakan-gerakan Islam
yang ada di Indonesia. Meski memiliki pemahaman bersama, masalah bersama
dan musuh bersama tidak memastikan memiliki strategi dan taktik bersama.*
Terakhir, pada bingkai motivasi, David Snow dan Robert Benford
menyatakan bahwa motivasi dalam proses framing menyediakan alasan untuk
orang terlibat aksi-aksi kolektif dalam suatu gerakan. Alasan tersebut bisa
berupa kata-kata, simbolisasi, ide atau nilai-nilai. Beberapa kata-kata mengenai
motif yang diidentifikasikan dalam motivasi adalah severity (mengacu pada
perasaan adanya bahaya dan ancaman), urgency (mengacu pada bahwa
masalah harus segera ditangani secepatnya), efficacy (mengacu pada pengertian
bahwa gerakan tersebut mempunyai obat mujarab dan kemampuan
menyelesaikan masalah, propriety (mengacu bahwa aksi-aksi mereka adalah

sebuah kewajiban dan kemuliaan).*

“Ibid., him. 63.
> Robert D. Benford dan David A. Snow, “Framing Processes and Social Movements: An
Overview and Assessment”, Annual Review of Sociology, vol. 26 (2000), him. 617.
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F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode historis, yaitu petunjuk
pelaksanaan teknis tentang bahan, kritik, interpretasi, dan penyajian sejarah.™®
Berikut tahapan-tahapannya, yaitu:
1. Pengumpulan Data (Heuristik)

Pengumpulan data atau heuristik merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian sejarah. Heuristik adalah teknik untuk memperoleh
dan mengumpulkan data, baik data yang tertulis berupa dokumen dan
artefak maupun tidak tertulis yaitu lisan.*” Upaya penulis untuk memperoleh
data adalah dengan menggunakan dokumentasi dan wawancara. Pencarian
data menggunakan dokumentasi tersebut diperoleh dari dokumentasi tertulis
mengenai data yang terkait dengan penelitian ini. Sumber yang hendak
dicari adalah sumber tertulis dan tidak tertulis seperti buku-buku terbitan
HTI dan tokoh-tokohnya untuk menjelaskan pandangannya terhadap
sejarah. Dan sumber-sumber yang berkaitan dengan sejarah Rasulullah
sebagai pembanding terhadap sejarah yang dipegang HTI.

2. Kritik Sumber (Verifikasi)

Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul,
tahap yang berikutnya adalah verifikasi atau lazim disebut juga dengan
kritik untuk memperoleh keabsahan sumber.’® Sumber tertulis dikritik

dengan cara membandingkan antara sumber yang satu dengan yang lainnya,

!SKuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. xix.

Y"Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, him. 94.

¥Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), him. 108.
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baik dari segi isi, bahasa, maupun fisiknya. Sedangkan sumber lisan dikritik
dengan cara membandingkan antar informasi yang diperoleh dari informan.
. Penafsiran (Interpretasi)

Penafsiran sejarah sering kali disebut sebagai biang subjektivitas.
Meskipun demikian, penafsiran tetap diperlukan karena data yang diperoleh
tidak bisa bicara tanpa adanya penafsiran dari sejarawan. ltulah sebabnya,
subjektivitas penulis sejarah diakui, tetapi untuk dihindari. Interpretasi ada
dua macam, yaitu analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan
sedangkan sintesis berarti menyatukan.’® Dalam menafsirkan informasi
yang diperoleh, penulis menggunakan penafsiran sintesis ketika terdapat
banyak data yang diperoleh dan penafsiran analisis ketika mendapatkan
sedikit informasi. Penafsiran dilakukan dengan melakukan beberapa
pertimbangan disesuaikan dengan rumusan masalah yang akan menjadi
objek penelitian.

. Penulisan Sejarah (Historiografi)

Setelah melalui beberapa tahapan dalam menggunakan metode
historis, seperti yang sudah dijelaskan diatas, tahapan selanjutnya adalah
historiografi. Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan.?’ Penyajian penelitian ini terdiri

dari tiga bagian: pengantar, hasil penelitian dan simpulan.?

“Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, him. 94.
“Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 117.
*’Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, him. 103.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan yang akan diuraikan penulis dalam penelitian ini disajikan ke
dalam lima bab. Pembagian bab tersebut bertujuan untuk menguraikan isi dari
pembahasan secara mendetail sehingga menjadi suatu informasi yang
sistematis.

Bab | merupakan pendahuluan yang di dalamnya terdiri dari: latar
belakang masalah yang bertujuan untuk menjelaskan alasan penulis memilih
permasalahan tersebut, dilanjutkan dengan batasan dan rumusan masalah yang
bertujuan untuk membatasi dan merumuskan masalah yang akan dibahas agar
permasalahan tersebut dibahas secara fokus dan terarah, selanjutnya tujuan dan
kegunaan penelitian, hal ini ditujukan untuk menjelaskan tujuan penelitian ini
dilakukan dan menjelaskan kegunaan hasil dari penelitian ini, tinjauan pustaka
bertujuan untuk menjelaskan beberapa karya terdahulu yang sejenis yang
ditelaah oleh penulis, landasan teori dijelaskan untuk memandu penulis dalam
penelitian dan memudahkan pembaca, secara akademik teori dalam penelitian
ilmiah berfungsi sebagai alat analisis, selanjutnya adalah metode penelitian
bertujuan untuk menjelaskan metode yang digunakan penulis dalam meneliti,
dan terakhir yaitu sistematika pembahasan ditujukan untuk membentuk satu
kesatuan yang utuh mengenai pembahasan yang ditulis oleh penulis.

Bab 1l membahas profil Hizbut Tahrir Indonesia. Di dalam bab ini akan
dijelaskan sejarah berdiri dan perkembangannya di Indonesia. Bab ini

dimaksudkan untuk memperkenalkan apa itu HTI agar mempermudah
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penjelasan mengenai strategi pergerakan HTI selama ini dalam menyuarakan
khilafah pada bab berikutnya..

Bab 11l mendeskripsikan pandangan HTI terhadap Sirah Nabawi. Pada bab
ini akan dijelaskan perbedaan dan kedudukan sirah dengan tarikh. Pandangan
terhadap Sirah Nabawi ini penting dijelaskan untuk melihat seberapa penting
sejarah Rasulullah bagi strategi HT1 yang akan dijelaskan pada bab I'V.

Bab IV membahas strategi pergerakan HTI di Indonesia yang diambil dari
sejarah Rasulullah. Dalam bab ini akan dijelaskan strategi apa saja yang HTI
terapkan untuk menegakkan sistem pemerintah yang diusungnya, khilafah.
Pada bab ini juga akan dijelaskan strategi HT1 dari sudut pandang teori yang
digunakan yaitu proses framing. Bab ini adalah poin penting dari keseluruhan
bab.

Terakhir adalah Bab V yang merupakan penutup yang memuat kesimpulan
dan saran. Kesimpulan tersebut adalah jawaban dari rumusan-rumusan masalah
yang telah dibuat sedangkan saran berisi tentang kritik dan harapan penulis

dalam penulisan sejarah di kemudian hari.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa pertama, Hizbut Tahrir adalah sebuah partai politik yang ingin
melanjutkan kehidupan islami di bawah naungan negara Islam khilafah. HTI
di Indonesia bermula dari adanya kontak Abdurrahman al-Baghdadi dengan
Abdullah bin Nuh pada tahun 1982. Melalui pertemuan ini HT1 menyebar ke
berbagai masjid kampus hingga pada tahun 2000 Indonesia dikejutkan dengan
konferensi internasional yang diselenggarakan oleh HTI. Saat ini secara
keanggotaan dan kepengurusan HT1 tersebar di seluruh Indonesia.

Kedua, HTI berpandangan bahwa sejarah atau tarikh tidak boleh dijadikan
sebagai sumber rujukan bagi penerapan aturan atau penetapan hukum, fungsi
sejarah sebatas sebagai berita dan informasi saja dan tidak perlu diteladani.
Hal ini dikarenakan sumber dan metode yang digunakan sejarah lebih longgar.
Berbeda dengan sejarah, sejarah rasulullah atau sirah karena menggunakan
metode sanad dan bersumber dari al-Quran, hadis dan riwayat para sahabat,
dapat dijadikan sebagai penetapan hukum (tasyrih). Jadi pandangan terhadap
sejarah ini yang menjadi landasan HTI men-tabbani-kan gerakannya sesuai
dengan arah perjuangan Rasulullah, yaitu menjadikannya sebagai strategi

utama partai.

77
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Ketiga, strategi yang digunakan HTI dibagi ke dalam tiga di mana strategi
yang satu menjadi prasyarat bagi strategi berikutnya: pembinaan dan
pengaderan, interaksi & perjuangan di tengah masyarakat, penerapan hukum
Islam. Pada strategi pertama, HTI mengikuti pergerakan Rasulullah dengan
dakwah secara sembunyi. Pada masa ini karena pemerintahan yang represif,
pergerakan HTI lebih terfokuskan pada pembinaan dan pengaderan anggota.
Setelah dua tahun berselang kepemimpinan Soeharto berakhir, HT1 muncul ke
publik dengan memakai nama Hizbut Tahrir Indonesia di Stadion Gelora
Bung Karno dengan ribuan anggota yang hadir. Ini menandakan bahwa HTI
telah memasuki strategi kedua. Pada strategi ini HT1 melakukan interaksi dan
perjuangan di tengah masyarakat seperti yang dicontohkan Rasulullah saat
berdakwah secara terang-terangan. Pada tahap ini jugalah proses framing
bekerja hingga saat ini, merebutkan opini masyarakat sebagai syarat tegaknya
khilafah. Proses thalabun nushrah pun juga sedang berlangsung yang hanya
dapat diketahui oleh jajaran pemimpin partai. Pada strategi selanjutnya adalah
penerapan hukum Islam yang hanya bisa dilakukan jika khilafah telah berdiri.
Pada tahap ini, potensi untuk meruntuhkan kembali khilafah sangat besar
sebagaimana Rasulullah harus menghadapi kafir Quraisy, Persia dan Romawi.
Oleh karena itu HTI membuat strategi sebagai antisipasi jika terjadi

perlawanan.

B. Saran

Berangkat dari kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran:
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1. Sebagaimana diketahui Rasulullah Muhammad adalah sosok inspirasi paling
agung, oleh karena itu penulis menghimbau agar kepedulian terhadap sirah
tidak luntur di tengah hiruk-pikuknya kehidupan. Kepedulian itu tidak selalu
harus berupa tawasul solawat dan salam saja tetapi dengan menelusuri tapak
tilas perjuangannya.

2. Penulis mengharapkan dengan penulisan skripsi ini dapat berkontribusi pada
terbentuknya kesadaran sejarah dalam umat Islam. Kesadaran sejarah adalah
sikap mental, jiwa pemikiran yang dapat membawa untuk tetap berada
dalam rotasi sejarah. Lebih mudahnya kesadaran sejarah tertuang dalam
ungkapan ‘“bagaimana belajar dari sejarah” bukan “bagaimana belajar
sejarah”. Prinsip pertama akan mengisi jiwa kita dengan sikap yang lebih
arif dan bijaksana. Sedangkan prinsip kedua, akan membawa Kkita pada
setumpuk data rentang peristiwa masa lampau. Di dalam masyarakat yang
semakin didominasi oleh teknologi, semakin diperlukan kesadaran sejarah
itu. Kesadaran sejarah suatu masyarakat hanya mungkin timbul oleh karena
adanya sejarah atau peristiwa sejarah yang telah dialami oleh masyarakat
dan bangsa bersangkutan. Peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa
Rasulullah adalah peristiwa milik umat Islam bukan hanya milik orang Arab
saja. Dengan adanya rasa memiliki, akan timbul rasa tanggung jawab,
kepedulian dan mau untuk belajar dari sejarah. Inilah yang disebut dengan
kesadaran sejarah.

3. Kepada peneliti-peneliti  yang melakukan penelitian serupa untuk

menggunakan pendekatan struktur kesempatan politik dan mobilisasi
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sumber daya atau menggabungkan keduanya dengan framing. Karena
ketiganya tidak berdiri sendiri melainkan saling melengkapi. Dengan begitu
kajian terhadap gerakan sosial akan jauh lebih komprehensif. Selain itu jika
ingin lebih dalam mengupas media massa milik HTI bisa menggunakan
pendekatan komunikasi dengan analisis framing.

. Terakhir, Penulisan skripsi ini jauh dari kata kesempurnaan, karena pemilik
kesempurnaan hanyalah Allah semata. Sedangkan makhluk Nya hanya bisa
saling menyempurnakan. Untuk itu demi kesempurnaan bersama, penulis
harap dengan skripsi ini dapat memberikan kesempatan yang lain untuk

memperbaiki, menyempurnakan dan mengkritisi.
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/ Malaikat N
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S ——

FIKROH
(KONSEP) Hukum yang mengatur hubungan manusia kepada Allah ( Ibadah Mahdoh)
/ Contoh : Sholat, Haji Puasa, Umroh, DLL
" Hukum yang mengatur hubungan manusia terhadap dirinya sendiri  _
Syariat — contoh : Akhlaq, Pakaian, gaya bicara, dan adab-adab yang lain oy
- A p2
{7 Hukum yang mengatur hubungan manusia dengan manusia yang lainnya
- Contoh: Ekonomi, Sosial, Pendidikan, sanksi, dan hukum Muamalah lainnya
ISLAM 1. Penegakan/Realisasi/Aplikasi dengan wasilah Khilafah :
‘ a. Pembinaan kepada masyarakat
£ - Pembinaan Umum ( Opini )
Pendukung
- Pembinaan Khusus ¥ ikl
T~ Anggota
THORIQOH b. Interaksi kepada umat :
(METODE) - rfgzlgangkat suatu masalah untuk membandingk an ideologi Islam dengan ideolgi
- Membongkar akar persolan umat ( Akar Fasad )
- Membongkar Konspirasi musuh-musuh Islam

- Perjuangan politik berlandaskan Agidah dan Syariat.
c. Tholabun - Nushroh ( Mencari dukungan /Pertolongan)
Wasilah ( Sarana ) : Alim-Ulama, tokoh masyarakat, hartawan, wartawan (pers), «
| elit politik, birokrat, militer, dan lain-lain.

2. Pemeliharaan : Khilafah, dakwah, sanksi. (Dalam Negeri)

| : 3. Penyebarluasan (Invasi) : Dakwah, Jihad dan Khilafah
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aik Negara

yang Menye ahterakan

Masihkah berharap pada kapitalisme,

sistem hidup yang sudah terbukti membawa kesengsaraan bagi umat ini?
Lebih baik mana sistem hidup yang berasal dariNya,
atau sistem yang lahir dari keterbatasan manusia bag! orang-orang yang beriman?

Tenis Indoor - Senayan, Jakarta
Kamis, 21 Juni 2012,
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www.hizbut-tahrir.or.id
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AKIBAT SYARIAH TAK DITERAPKAN,
PEREMPUAN PUN JADI KORBAN

Indonesia makin tidak aman dan tidak ramah
untuk- perempuan. Mereka terus diintai
kejahatan seksual. Baru-baru ini publik
dikejutkan oleh tragedi kekerasan seksual
disertai pembunuhan seorang remaja putri di
daerah Rojong Lebong, Bengkulu. Korban
bernama Yuyun diperkosa oleh 14 pemuda
yang sedang pesta miras. Yuyun lalu dibunuh
danjasadnya secara keji dibuang ke jurang.

Menyusul kasus Yuyun, kekerasan
seksual juga terjadi di Manado, Lampung dan
Garut. Di Manado, seorang perempuan
dilaporkan mengalami pemerkosaan massal
oleh 19 orang. Korban mengalami trauma
berat. Di Lampung, seorang bocah
perempuan ditemukan tewas di sebuah
gubug pematang sawah. la diduga menjadi
korban pemerkosaan sebelum dibunuh.
Pelaku yang diduga dua orang lelaki sampai
kini belum ditemukan. Di Garut seorang siswi
SMA kelas X diperkosa oleh empat orang
pemuda kawannya.

Banyak pihak menyebut, negeri ini
ada dalam kondisi darurat kekerasan seksual.
Menurut catatan Komnas Perempuan, jumlah

perkosaan sebanyak 72% atau 2.399 kasus,
pencabulan 18% atau 601 kasus dan pelecehan
seksual 5% atau 166 kasus.

Selama 12 tahun (2001-2012)
pencatatan kasus oleh Komnas Perempuan,
ditemukan setidaknya 35 perempuan di
Indonesia menjadi korban kekerasan seksual
setiap harinya. Menurut catatan Komnas
Perempuan, dalam 15 tahun terakhir setiap
dua jam sekali satu orang perempuan
mengalamikasus perkosaan.

Kini kejahatan seksual banyak
dilakukan oleh pelaku dalam jumlah banyak
atau yang dikenal dengan istilah “gang rape”.

muda bahkan remaja dan berstatus pelajar
seperti yang terjadi di Rejang Lebong,
Bengkulu. Yang jadi korban juga banyak
remaja putri bahkan masih anak-anak.

Ragam Penyebab

Banyak faktor yang membuat angka
kejahatan seksual meningkat di Tanah Air. Di
antara pemicunya adalah membludaknya
konten pornografi. Meski Pemerintah telah

kasus
Data terakhir menunjukkan, kekerasan

UU ITE, termasuk
konten pornografl keefektifan dan

seksual naik ke peringkat kedua y
dari seluruh kekerasan yang menimpa
perempuan.

Menurut Catatan Akhir Tahun 2015
Komnas Perempuan, bentuk kekerasan
seksual tertinggi pada ranah personal adalah

asih di y Hingga
&fo1indonesial il dibanjirikonten

DIBACA SAAT KHOTIB SEDANG KHUTBAH
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dan sekus

Contoh proses framing melalui media massa

Barat
Menghalangi

Pendirian
Kembali
Khilafah

KH Shiddiq al-Jawi:
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Tanpa Khilafah,
Penegakan Hukum

Utopia

g

BULETIN DAKWAH

LISLAM
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INDONESIA

HIZBUT TAHRIR INDONESIA

el ST sl iy il

Melanjutkan Kehidupan Islam

www.hizbut-tahrir.or.id

Edisi 805, 28 Rajab 1437 H - 6 Ml 2016 M

A o
Renungan Rajab:
KHILAFAH:
DIWAJIBKAN SYARIAH, DIBUTUHKAN UMAT

Pada 27 Rajab berlangsung peristiwa besar
Isra' Mikraj Nabi Muhammad saw. Beliau
menerima titah kewa]lban shalat sekallgus

luruh umat

manusia saat beliau dititahkan menjadi

Pertemuan dengan kaum Anshar itu
menjadi pintu kegemilangan umat Islam.
Dengan nushrah (pertolongan) mereka,
Daulah Islam pertama pun tegak di
Madmah Sejak itu berbagai kegemilangan

imam para nabi dan rasul terdahulu di-Baitul
Magqdis.

Pada bulan Rajab pula Allah SWT
mempertemukan untuk pertama kalinya
Nabi saw. dengan kaum Anshar. Jabir bin
'Abdillah ra. menuturkan: Rasulullah saw.
menawarkan dakwah kepada khalayak.
Baginda “Adakah

umat Islam, di pada
bulan Rajab, yaitu: Sariyah (Detasemen).
Abdullah bin Jahsyi yang menjadi pembuka
Perang Badar; Perang Tabuk; Futuhat
(P ) Damaskus, alam
Perang Yarmuk, Futuhat Hirah Irak,
pembebasan Baitul Magqdis dari

yang bisa membawaku kepada kuumnya
karena kaum Quraisy telah h

pasukan Salib pada 28 Rajab
583 H/2 Oktober 1187 M yang dipimpin

untuk menyampaikan firman Tuhankw?” la
(Jabir) berkata: Seorang laki-laki dari Bani
Hamdan lalu mendatangi beliau. Dia berkata,
“Aku.” Baginda bertanya, “Apakah kaummu
Dia J
“lya.” Lalu beliau bertanya kepada dia, dari
mana asalnya?” Dia menjawab, “Dari Bani
Hamdan.” Laki-laki dari Bani Hamdan itu
khawatir kaumnya akan menyerang beliau.
Lalu dia pun saw. dan

in al-Ayyubi, Wina-
Austria oleh Khalifah Muhammad IV pada 28
Rajab1094 H/14 Juni1683 M, dsb.
Rangkaian kegemilangan
sementara terhenti akibat bencana besar,
yaitu saat Khilafah Utsmani diruntuhkan
oleh Kemal Attaturk bersama Inggris dan
Prancis pada 28 Rajab 1342 H/3 Maret 1924
M.

Keruntuhan Khilafah

berkata, “Aku akan datangi kaumku. Aku
akan beritahu mereka, lalu aku akan
menemul engkau tahun depan.” Beliau
menjawab, “Baik.” Dia pun pergi. Lalu,
delegasi Anshar pun tiba pada bulan Rajab.”
(HRal-Hakim, al-Mustadrak, 1X/497).

kan berbagai keburukan
menimpa umat Islam yang sebelumnya
tidak mereka alami. Keruntuhan Khilafah

; e e
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Lampiran 6  Sertifikat Sekolah Pemikiran Islam

GEMA Pembebasan

Komisariat UIN Sunan Kalijaga

Sebuah Rangkaian Pembelajaran Pemikiran Islam yang Terkonsep dan Berkesinambungan
Guna Mewujudkan Generasi dengan Pola Pikir dan Pola Sikap yang Islami.

Materi | : Konstruk Pemikiran Pembaruan Islam: Dari Wacana Kontroversial
Hingga Pembodohan Akademis

Narasumber : KH. Muhammad Shiddiq Al-Jawi, M.S|
(Dosen STElI Hamfara, Pengasuh Rubrik Konsultasi Syariah
Tabloid Media Umat, Penulis lebih dari 400 judul Fikih Muamalah)

P h Materi Il : Islamic Personality: Mendesain Ulang Model Diri,
e n g a r‘g a a n Meraih Sukses Peradaban
Narasumber : Drrernat. Arief Fahmie, M.A.Psi
(Dekan Fakultas Psikologi dan lImu Sosial Budaya UIl,
. Alumni Doctoral Technische Universitas Chemnitz Germany)
Memberikan penghargaan kepada
Materi lll : Telaah Komprehensif Sistem Pemerintahan Terbaik
Dalam Khazanah Peradaban Umat Manusia
Narasumber : Yusuf Mustakim, S.Kom.!
Atas keperansertaannya secara aktif dan terpuji dalam mengikuti (Aktivis Dakwah, Direktur Zamili Engineering, Direktur Islam
and Informatics Institute)

SEKUIJ\H pEMIKIRAN lslAM (SP" Materi IV : Mengukur Kapabilitas Ide Islam Nusantara

Dalam Membawa Perubahan Bagi Umat Islam Indonesia

Yang dilaksanakan oleh Gerakan Mahasiswa (GEMA) Pembebasan Narasumber : Dr. Muhammad Kholid Ridwan

Komisariat UIN Sunan Kalijaga, bekerjasama dengan HTI Chapter (Dosen Teknik Fisika UGM, Alumni Postdoctoral Kyoto

UIN Sunan Kalijaga. University Japan, Postdoctoral Polytech Annecy Chambery France)
Bertempat di Meeting Room Hotel Delta Timoho Yogyakarta, ;

14-15 Mei 2018. Materi V : Hegemoni Kapitalisme Global: Ancaman Nyata Bagi Indonesia,

Bukan Syariah dan Khilafah

Narasumber : H. Dwi Condro Triono, Ph.D
(Pakar Ekonomi Islam, Penulis Buku Ekonomi Islam Mazhab Hamfara,
Wakil Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam IAIN Surakarta)

Yogyakarta, 15 Mei 2016

Kel&GEMA Pembebasan
f2 sﬁnac UIN Gunan Kalijaga Materi VI : Reaktualisasi Peran Mahasiswa Muslim dalam Perubahan
Narasumber : In Wahyu Widi
(Pengamat Politik Islam, Owner Lembaga Pendidikan)
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